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Budidaya tanaman kentang merupakan salah satu 
kegiatan pertanian utama di Desa Mobuya, Kecamatan 
Modoinding. Berkat ketersediaan lahan dan kondisi 
lingkungan desa ini mempunyai potensi besar untuk 
meningkatkan produksi kentang secara signifikan. 
Dengan menggunakan model populasi eksponensial, 
dapat dihitung luas lahan dan jumlah bibit tanaman 
kentang yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan 
produksi tanaman kentang di Desa Mobuya Kecamatan 
Modoinding.Penelitian ini menggunakan metode 
wawancara dengan Bapak Rahman Dowongi dan Ibu 
Reine Kolang yang memiliki Lahan Kentang yang 
cukup luas. Dengan menggunakan model yang sama 
diperoleh jumlah populasi tanaman kentang pada tahun 
2020-2023.pada tahun 2020, jumlah populasi tanaman 
kentang sebanyak 13147,66. Pada tahun 2021 jumlah 
populasi tanaman kentang sebanyak 5976,21. 
Kemudian pada tahun 2022 jumlah populasi tanaman 
kentang sebanyak 5976,21 dan pada tahun 2023, 
populasi tanaman kentang sebanyak 
13147,66.Berdasarkan perhitungan yang sudah 
diperinci pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
penggunaan lahan, jumlah bibit, dan jarak yang baiknya 
digunakan oleh para petani dalam penanaman tanaman 
kentang.Sehingga pada tahun selanjutnya petani dapat 
menggunakan perhitungan ini untuk dapat 
mengoptimalkan penggunaan lahan dan bibit kentang 
dan meminimalisir resiko gagal panen. 
 
Abstract: Cultivation of potato crops is one of the main 
agricultural activities in Mobuya Village, Modoinding 
District. Thanks to the availability of land and 
environmental conditions of the village has great 
potential to increase potato production significantly. 
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PENDAHULUAN 

Budidaya tanaman kentang merupakan salah satu kegiatan pertanian utama di 
Desa Mobuya, Kecamatan Modoinding. Berkat ketersediaan lahan dan kondisi 
lingkungan desa ini mempunyai potensi besar untuk meningkatkan produksi kentang 

secara signifikan1. Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh para petani 
adalah bagaimana mengoptimalkan penggunaan lahan dan jumlah bibit untuk mencapai 

hasil panen yang maksimal. 
Luas lahan yang optimal memungkinkan tanaman untuk tumbuh tanpa saling 

bersaing secara berlebihan, sementara jumlah bibit yang tepat memastikan penggunaan 

sumber daya tanah, air dan nutrisi secara efisien2. Pemodelan matematika merupakan 
alat yang efektif untuk memahami dan memprediksi pertumbuhan tanaman dalam 

berbagai kondisi3. Salah satu model yang cocok untuk menggambarkan pertumbuhan 
tanaman adalah model Populasi Eksponensial. Model populasi eksponensial adalah 
suatu model yang digunakan untuk memprediksi pertumbuhan populasi dengan 

menggunakan koefisien pertumbuhan eksponensial. 
Dengan menggunakan model populasi eksponensial, dapat dihitung luas lahan dan 

jumlah bibit tanaman kentang yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan produksi 
tanaman kentang di Desa Mobuya Kecamatan Modoinding. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengambil studi kasus penanaman kentang di Desa Mobuya, 

Kecamatan Modoinding, menggunakan model populasi eksponensial untuk 
mengoptimalkan luas lahan dan jumlah bibit. Dalam penelitian ini, wawancara 
dilakukan dengan dua narasumber, Bapak Rahman Dowongi dan Ibu Reine Kolang, 

yang memiliki lahan kentang luas. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan acuan 
kepada para petani dalam mengoptimalkan kondisi lahan dan bibit yang digunakan. 

Metodologi penelitian meliputi identifikasi variabel dan parameter seperti jumlah 
awal populasi, laju pertumbuhan, dan batas maksimal populasi. Data dikumpulkan 
melalui wawancara langsung dan dianalisis menggunakan model populasi eksponensial. 

 

 
 

Using exponential population models, it can be 
calculated land area and the number of seedlings of 
potato plants needed to optimize the production of 
potato crops in Mobuya Village Modoinding District.  
This research uses interview methods with Mr. Rahman 
Dowongi and Mrs. Reine Kolang who have a fairly 
wide potato land. Using the same model obtained the 
number of potato plant populations in  2020-2023. In 
2020, the number of potato plant populations was 
13147.66. In 2021 the number of potato crops 
population was 5976.21. Then in 2022 the total 
population of potato crops was 5976.21 and by 2023, 
the population of potato crops was 13147.66. Based on 
calculations detailed in the previous chapter, it can be 
concluded that the use of land, the number of seedlings, 
and the distance used by farmers in planting potato 
crops. So that in the next year farmers can use this 
calculation to optimize the use of potato land and 
seedlings and minimize the risk of crop failure. 
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Model ini digunakan untuk memprediksi hasil panen, memperkirakan kebutuhan 

pemeliharaan, dan merencanakan strategi yang lebih efektif. Evaluasi keakuratan model 
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi dan prediksi, serta melakukan 

penyesuaian berdasarkan data empiris dari tahun 2020 hingga 2023. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa model populasi eksponensial dapat membantu 

dalam mengoptimalkan penggunaan lahan dan bibit tanaman kentang. Hasil penelitian 

ini memberikan wawasan baru dan nilai tambah bagi para petani kentang di Desa 
Mobuya, membantu mereka meminimalkan risiko gagal panen dan meningkatkan hasil 

produksi. Wawancara dengan Bapak Rahman Dowongi dan Ibu Reine Kolang pada 27 
Mei 2024 memberikan data primer yang mendukung analisis ini. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perhitungan Populasi Kentan 

Model populasi eksponensial: 
𝑃(𝑡) = 𝑃𝑜 . 𝑒𝑥𝑝 (𝑟𝑡) 
Keterangan: 
P(t) : Populasi pada 

waktu t Po : Populasi awal 
r : Tingkat Pertumbuhan 
t : waktu 

Dengan menggunakan data dari petani akan dihitung jumlah populasi tanaman 
kentang pada waktu panen di setiap tahun. 

Contoh Pada tahun 2020 
Luaslahan = 3500 

Jumlah bibit= 660 kg = 3960 biji  

Tingkat pertumbuhan = 0,3 /bulan 
Waktu Panen = 4 bulan 

𝑃(4) = 3960 . 𝑒𝑥𝑝(0,3 . 𝑥 4) 
= 13.147, 66 

Dengan menggunakan model yang sama diperoleh jumlah populasi tanaman 
kentang pada tahun 2020-2023. 

Berikut ini adalah tabel untuk populasi tanaman kentang pada setiap tahun. 
Tabel 2. Populasi Tanaman Kentang 
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Tabel 2. menunjukan bahwa pada tahun 2020, jumlah populasi tanaman kentang 

sebanyak 13147,66. Pada tahun 2021 jumlah populasi tanaman kentang sebanyak 
5976,21. Kemudian pada tahun 2022 jumlah populasi tanaman kentang sebanyak 

5976,21 dan pada tahun 2023, populasi tanaman kentang sebanyak 13147,66. 
B. Perhitungan Bibit Kentang Optimal 

Model perhitungan bibit kentang optimal: 

 
Dimana: 
Jb = Jumlah Bibit 
P(t) = Populasi pada waktu t 

L = Luas lahan 
Dengan menggunakan data dari Table 2. Akan di hitung jumlah bibit kentang 

optimal per meter persegi dengan membagi populasi tanaman kentang pada waku panen 
dengan luas lahan. 
• Contoh pada tahun 2020. 

Populasi tanaman P(t) = 13.147,66 Luas lahan (L) = 3500 

 
Ini berarti bahwa kita harus menanam sekitar 3,75 bibit kentang permeter persegi. 

Dengan menggunakan model yang sama diperoleh bibit kentang optimal pada tahun 
2020-2023. 
Berikut ini adalah tabel untuk bibit kentang optimal pada setiap tahun. 

Tabel 3. Bibit Kentang Optimal 

 
Tabel di atas, menunjukan jumlah bibit optimal kentang yang seharusnya 

digunakan pada tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023. 
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C. Perhitungan Jarak Antar Bibit Tanaman Kentang 

Model perhitungan jarak antar bibit tanaman kentang: 

 
Dimana: 
J= Jarak 
L= Luas Lahan 

𝑃0= Populasi Awal 

Dengan menggunakan data dari tabel 1. Akan dihitung jarak antar masing-masing 
bibit tanaman kentang 
• Perhitungan Pada tahun 2020 Luas lahan = 3500 

Jumlah Bibit = 3960 

 
Dengan menggunakan model yang sama diperoleh jarak antar bibit tanaman 

kentang. 
Tabel 4. Jarak Antar Bibit Tanaman Kentang 

 
Data di atas menunjukan bahwa jarak antar bibit tanaman kentang, untuk 

mengoptimalkan penggunaan lahan pada tahun 2020-2023. 
Perhitungan ini dapat digunakan oleh para petani kentang pada tahun-tahun 

selanjutnya untuk dapat mengoptimalkan penggunaan lahan dan bibit kentang dan 
meminimalisir resiko gagal panen. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan perhitungan yang sudah diperinci pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan penggunaan lahan, jumlah bibit, dan jarak yang baiknya digunakan oleh 
para petani dalam penanaman tanaman kentang. 

Dengan menggunakan model eksponensial pada tanaman kentang dapat 

mengoptimalkan luas lahan dan penggunaan bibit kentang serta jarak antar tanaman 
bagi petani kentang yang ada di mondoinding dan mengurangi resiko gagal panen. 

Model ini dapat membantu para petani dalam merencanakan penanaman dan perawatan 
tanaman kentang untuk hasil yang optimal. 

Sehingga pada tahun selanjutnya petani dapat menggunakan perhitungan ini untuk 

dapat mengoptimalkan penggunaan lahan dan bibit kentang dan meminimalisir resiko 
gagal panen. 
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